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Abstract

This article reports the documented introduction of biomass rocket stoves at UD
Sinab, Bator Village, Bangkalan, and proposes measurements for subsequent partner
evaluation. Primary evidence consisted of an assignment letter and seven original
photographs from the ROCKET STOVE folder. Visual analysis identified two black
stove units equipped with fans and electrical leads, split firewood, a cooking vessel,
and equipment handling. Four photographs showed demonstrations or interactions,
while one group photograph displayed the program banner and partner name. The
assignment letter scheduled the activity for 22 May 2026, whereas all photograph
filenames indicated 16 May 2026 and contained no EXIF capture-time data. Therefore,
the exact demonstration date remains unconfirmed. The documentation does not
establish participant numbers, production batches, fuel savings, processing-time
changes, product-quality improvements, satisfaction, or routine adoption. Proposed
follow-up includes an owner-selected heating task, three comparable batches per
stove, operator-maintained records, skill and feedback assessments, and mentoring
at weeks 2, 4, and 12 from an agreed starting date.
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Abstrak

Artikel ini mendeskripsikan pengenalan kompor roket biomassa yang terdokumentasi
pada UD Sinab, Desa Bator, Bangkalan, dan menetapkan kebutuhan pengukuran untuk
evaluasi mitra berikutnya. Sumber primer berupa satu surat tugas dan tujuh foto asli
dalam folder ROCKET STOVE. Pengodean visual membedakan konteks produksi,
perangkat, penanganan alat, dan identitas program. Terlihat dua unit kompor berwarna
hitam, kipas dan kabel listrik, potongan kayu, wadah memasak, serta penanganan
langsung perangkat. Empat foto merekam demonstrasi atau interaksi, sedangkan satu foto
kelompok memuat banner dengan nama program dan mitra. Jumlah tersebut merupakan
hitungan objek dan foto, bukan total peserta atau batch produksi. Surat tugas
menjadwalkan kegiatan 22 Mei 2026, sedangkan semua nama foto berlabel 16 Mei dan
tidak memiliki EXIF waktu pengambilan. Keterkaitan tema terdukung, tetapi tanggal
demonstrasi belum dapat dipastikan. Tidak dilaporkan penghematan kayu, perubahan
waktu proses, perbaikan mutu, kepuasan, atau adopsi rutin tanpa pengukuran. Tindak
lanjut mengusulkan tahap pemanasan pilihan pemilik, tiga batch sebanding per jenis
tungku, log oleh operator, formulir keterampilan dan umpan balik, serta pendampingan
minggu ke-2, ke-4, dan ke-12 sejak awal baru yang disepakati.

Kata Kunci
Kompor Roket; Biomassa; UMKM; Pendampingan Masyarakat; Adopsi Teknologi.
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1 | PENDAHULUAN

Kebutuhan panas pada usaha pengolahan pangan perlu dinilai berdasarkan konsumsi bahan bakar, waktu kerja,
mutu produk, dan kenyamanan operator. Perbaikan kompor biomassa berpotensi memberikan manfaat pada kondisi
pengujian tertentu, tetapi hasilnya tidak dapat langsung diterapkan pada usaha lain tanpa mempertimbangkan
karakteristik proses produksi masing-masing (Bentson et al, 2022; Mekonnen, 2022). Oleh karena itu, pengenalan
teknologi kepada UMKM perlu disesuaikan dengan tahapan produksi yang benar-benar dilakukan dan kebutuhan pemilik
usaha. UD Sinab berlokasi di Dangluar, Desa Bator, Kecamatan Klampis, Kabupaten Bangkalan. Dokumentasi kegiatan
memperlihatkan kerupuk yang dijemur pada rak di luar bangunan, tumpukan kayu di sekitar area usaha, serta dua unit
kompor yang diperkenalkan bersama wadah memasak. Kondisi tersebut memberikan gambaran mengenai lingkungan
produksi dan ketersediaan bahan bakar biomassa di sekitar mitra. Namun, dokumentasi belum memberikan informasi
mengenai kapasitas produksi, jenis tungku yang sebelumnya digunakan, konsumsi kayu harian, biaya bahan bakar, durasi
perebusan atau pengukusan, maupun keluhan terkait asap. Keberadaan aktivitas penjemuran juga tidak dapat dijadikan
bukti bahwa kompor roket digunakan untuk proses pengeringan kerupuk. Kegiatan pengabdian terkait kompor roket
mencakup perancangan, pengujian, dan pengenalan teknologi kepada masyarakat (Setiawan et al., 2022). Studi mengenai
pendampingan tungku pada industri tahu, penggunaan alat pengering kerupuk, serta pelatihan pengolahan pangan
menunjukkan pentingnya pengamatan terhadap proses produksi, keterlibatan mitra dalam praktik, dan evaluasi yang
disesuaikan dengan karakteristik produk (Handayani et al.,, 2025; Lesmanah et al,, 2021; Fadhila et al., 2025). Temuan dari
penelitian tersebut menjadi landasan dalam menentukan pendekatan pendampingan, tetapi tidak dapat digunakan untuk
menggambarkan hasil penerapan kompor roket pada UD Sinab. Kondisi ini menunjukkan perlunya dokumentasi yang
menghubungkan pengenalan teknologi dengan kebutuhan proses produksi serta pengukuran kinerja pada tahap evaluasi
berikutnya. Artikel ini bertujuan melaporkan temuan berdasarkan dokumentasi visual mengenai perangkat dan interaksi
selama pengenalan kompor roket biomassa pada UD Sinab, menjelaskan keterbatasan kronologi kegiatan, serta menyusun
rencana tindak lanjut bersama pemilik dan operator. Pembahasan difokuskan pada bukti pengenalan teknologi yang
tersedia dan kebutuhan evaluasi penerapan pada proses produksi mitra. Efisiensi bahan bakar, kepuasan pengguna,
keterampilan operator, dan adopsi teknologi diperlakukan sebagai indikator yang berbeda dan belum dapat dinyatakan
sebagai hasil terukur karena belum didukung data pengujian maupun instrumen evaluasi.

2 | METODE PELAKSANAAN DAN ANALISIS

2.1 Sumber Kegiatan dan Penautan Tanggal

Sumber administratif penelitian berupa Surat Tugas B/2401/UN46.3.4/RT.01.00/2026 yang diterbitkan pada 21 Mei
2026 untuk kegiatan yang dijadwalkan pada 22 Mei 2026. Surat tersebut mencantumkan empat personel, terdiri atas tiga
dosen dan satu mahasiswa. Jumlah tersebut merupakan personel yang tercantum dalam surat tugas, bukan jumlah warga
atau operator yang hadir. Dokumentasi visual terdiri atas tujuh berkas JPEG asli yang diperoleh dari folder ROCKET STOVE
dalam arsip ZIP gabungan dan diberi kode R01-R07 untuk memudahkan identifikasi serta penelusuran sumber. Seluruh
nama berkas foto menunjukkan tanggal 16 Mei 2026, yaitu enam hari sebelum tanggal kegiatan yang tercantum dalam
surat tugas. Namun, tidak tersedia metadata EXIF DateTimeOriginal maupun GPS, serta keterangan fotografer yang dapat
menjelaskan perbedaan tersebut. Foto R07 menampilkan nama UD Sinab dan tema kompor roket yang sesuai dengan
kegiatan dalam surat tugas sehingga keterkaitan tema dan mitra dapat diidentifikasi. Meskipun demikian, tanggal
demonstrasi tidak dapat ditetapkan sebagai 22 Mei 2026 hanya berdasarkan jadwal administratif. Penelitian ini juga tidak
menyimpulkan bahwa foto pasti diambil pada 16 Mei 2026 ataupun bahwa terdapat dua sesi kegiatan. Oleh karena itu,
kedua informasi tanggal tersebut diperlakukan sebagai catatan administratif dan petunjuk dari nama berkas yang belum
dapat direkonsiliasi. Pembatasan ini diterapkan agar uraian kronologi tetap sesuai dengan bukti yang tersedia dan tidak
menghasilkan penetapan waktu kegiatan yang belum terkonfirmasi.

2.2 Tahapan yang Teramati dan Instrumen Analisis

Dokumentasi foto dikelompokkan berdasarkan konteks produksi, konfigurasi perangkat, bahan bakar, tindakan
penanganan alat, dan dokumentasi kelompok. Pengelompokan ini bertujuan memudahkan identifikasi informasi visual
yang berkaitan dengan lingkungan usaha dan pengenalan teknologi kompor roket biomassa. Analisis dilakukan
menggunakan lembar observasi yang mencatat kode sumber, objek yang terlihat, tindakan yang dapat dideskripsikan,
serta informasi yang tidak dapat disimpulkan dari dokumentasi. Pembacaan visual dilakukan secara deskriptif dengan
bantuan Al pada tahap revisi dan tetap ditinjau berdasarkan dokumentasi asli. Analisis tidak digunakan untuk mengenali
identitas individu ataupun menyimpulkan keterampilan, kepuasan, dan konsumsi bahan bakar berdasarkan gestur atau
warna asap. Oleh karena itu, interpretasi dibatasi pada informasi yang dapat diamati secara langsung. Tahapan
dokumentasi, temuan visual, serta batas interpretasi disajikan pada Tabel 1 untuk membedakan bukti terkait lingkungan
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produksi, pengenalan perangkat, identitas program, dan evaluasi hasil.
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Tabel 1. Tahapan yang Terdokumentasi dan Batas Evaluasi

Tahap/kode

Indikator dan batas analisis

Konteks usaha; RO1-R02

Temuan dalam arsip
Kerupuk terlihat pada rak
penjemuran di luar ruangan,

sedangkan tumpukan kayu terlihat
pada RO2.

Memberikan gambaran konteks produksi, tetapi
tidak menunjukkan kapasitas harian, konsumsi
kayu awal, maupun hasil penggunaan alat
pengering.

Pengenalan/demonstrasi;

R03-R06

Terlihat dua unit kompor, wadah
memasak, potongan kayu, serta
orang yang menangani atau
mengamati perangkat.

Empat foto mendukung dokumentasi visual
proses pengenalan. Durasi kegiatan, urutan
waktu, jumlah operator unik, dan beban
penggunaan alat tidak diketahui.

Dokumentasi program; RO7

Banner menampilkan tema program
kompor roket dan nama UD Sinab;
dua unit kompor juga terlihat.

Mendukung keterkaitan tema dan mitra, tetapi
foto kelompok bukan hasil kuesioner maupun
bukti serah terima tertulis.

Evaluasi hasil

Tidak ditemukan log batch,
tanggapan tertulis, maupun
instrumen evaluasi yang telah diisi.

Penghematan bahan bakar, peningkatan mutu,
skor keterampilan, kepuasan, dan adopsi
teknologi belum dapat dihitung atau dinilai.

2.3 Definisi Level Bukti dan Analisis Hasil

Penilaian kelengkapan dokumentasi menggunakan rubrik empat level yang disusun untuk keperluan analisis dalam
artikel ini, bukan sebagai skala baku yang telah divalidasi. Pembedaan antara kegiatan, keluaran, dan hasil mengacu pada
terminologi evaluasi program (Organisation for Economic Co-operation and Development, 2023). Klasifikasi diterapkan
pada setiap jenis klaim agar bukti pertemuan atau pengenalan perangkat tidak secara otomatis dianggap sebagai bukti
pelaksanaan seluruh kegiatan, kinerja alat, maupun dampak program. Pemeriksaan dilakukan dengan membedakan
informasi dalam surat tugas, tanggal pada nama berkas, dan objek atau aktivitas yang terlihat dalam foto. Definisi
operasional setiap level, persyaratan minimum, dan batas interpretasinya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Definisi Operasional Level Bukti
Syarat minimum
Dokumen penugasan mencantumkan tema, tim,
tempat, dan tanggal kegiatan yang dijadwalkan.

Batas interpretasi
Mendukung keberadaan mandat kegiatan,
tetapi tidak membuktikan realisasi, jumlah
peserta yang hadir, maupun hasil kegiatan.

Level
1-Administratif

2-Visual Level 1 dilengkapi foto yang dapat dikaitkan dengan Mendukung  keberadaan  objek  atau

kontekstual tema, lokasi, atau penanda kegiatan. Perbedaan dokumentasi tahap tertentu, tetapi tidak
tanggal arsip dinyatakan dan tahapan yang terlihat otomatis membuktikan seluruh rangkaian
dijelaskan secara spesifik. kegiatan telah terlaksana.

3-Laporan Level 2 dilengkapi laporan primer bertanggal yang Mendukung proses yang dilaporkan, tetapi

proses memuat pelaksana atau peran, lokasi, urutan atau belum membuktikan kepatuhan keselamatan

maupun keberhasilan transfer keterampilan.
Mendukung penilaian hasil berdasarkan
indikator yang diukur, tetapi tidak secara
otomatis membuktikan hubungan sebab-
akibat.

waktu, serta tindakan dalam kegiatan.

Level 3 dilengkapi indikator, instrumen, data
mentah, prosedur analisis, serta baseline atau
pembanding maupun pengulangan yang sesuai
dengan tujuan evaluasi.

4-Hasil terukur

Analisis melaporkan jumlah foto dan objek yang dapat diidentifikasi, bukan jumlah peserta unik. Dokumentasi visual
mendukung pengenalan perangkat dalam konteks mitra dan memenuhi karakteristik bukti visual kontekstual (Level 2),
dengan keterbatasan penanggalan yang telah dijelaskan. Sementara itu, laporan proses primer bertanggal dan data hasil
pengukuran belum tersedia. Oleh karena itu, protokol pengujian yang dijelaskan pada Bagian 3.3 dan 3.4 diposisikan
sebagai rancangan evaluasi mendatang, bukan sebagai metode yang telah dilaksanakan dalam kegiatan pengenalan
kompor roket.

3 | HASILDAN PEMBAHASAN

3.1 Bukti Aktual Perangkat dan Keterlibatan di Lingkungan Mitra
Tujuh foto dokumentasi menghasilkan tiga kelompok observasi, yaitu dua foto yang memperlihatkan konteks
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penjemuran, empat foto demonstrasi atau interaksi dengan perangkat, dan satu foto kelompok. Dua unit kompor terlihat
secara bersamaan pada foto R03-R07. Perangkat tersebut memiliki bodi logam berbentuk vertikal, saluran pengisian dari
samping, serta dudukan wadah memasak. Kipas dan kabel listrik juga terlihat pada bagian bawah atau depan perangkat.
Temuan ini menunjukkan bahwa konfigurasi kompor yang terdokumentasi tidak dapat langsung diasumsikan hanya
mengandalkan tarikan udara alami. Namun, spesifikasi kipas, kebutuhan daya listrik, geometri bagian dalam, dan
karakteristik aliran udara belum dapat ditentukan berdasarkan pengamatan visual. Gambar 1 memperlihatkan konteks
lingkungan usaha berupa rak penjemuran dan tumpukan kayu, serta aktivitas penanganan kompor dan wadah memasak.
Kedua dokumentasi tersebut menunjukkan kegiatan yang berbeda dan bukan merupakan pasangan pengujian sebelum
dan sesudah penggunaan teknologi. Oleh karena itu, keberadaan rak penjemuran tidak dapat dijadikan bukti bahwa
kompor roket digunakan untuk mempercepat atau menggantikan proses pengeringan kerupuk.

Gambar 1. (a) Rak penjemuran dan kayu di lingkungan usaha pada R02; (b) penanganan kompor dan wadah
memasak pada R05. Foto bukan pasangan uji sebelum-sesudah dan tidak membuktikan fungsi kompor sebagai
pengering.

Pada foto R04-R06 terlihat aktivitas penanganan di sekitar saluran pengisian kompor, sementara beberapa orang lainnya
mengamati kegiatan dari area halaman atau teras. Dokumentasi tersebut menunjukkan adanya interaksi dan kesempatan
praktik dalam pengenalan perangkat, tetapi belum membuktikan bahwa seluruh orang yang terlihat merupakan pekerja
atau operator yang telah terlatih. Demikian pula, keterlibatan secara visual tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan
tingkat keterampilan maupun kepuasan peserta. Foto R07 memperkuat keterkaitan kegiatan dengan UD Sinab melalui
banner yang menampilkan identitas program dan mitra. Meskipun demikian, tanggapan langsung pemilik, keputusan
penggunaan rutin, dan perubahan praktik kerja belum tercatat. Gestur dalam foto kelompok juga tidak digunakan sebagai
pengganti hasil wawancara atau instrumen evaluasi. Hasil pengamatan perangkat dan implikasinya terhadap evaluasi
mitra disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Observasi Perangkat dan Implikasi Evaluasi Mitra

Aspek Temuan yang dapat dilaporkan Implikasi pengukuran berikutnya
Perangkat Dua unit kompor terlihat dengan kipas dan Catat spesifikasi setiap unit, fungsi Kkipas,
kabel terpasang. Wadah memasak juga terlihat kebutuhan listrik, kestabilan wadah, dan kondisi
dalam dokumentasi demonstrasi. sambungan.
Bahan bakar Potongan kayu terlihat di dekat kompor dan Ukur jenis, massa, kadar air, harga, dan sisa kayu.

terdapat tumpukan kayu di lingkungan usaha.

Keberadaan kayu tidak membuktikan penurunan
konsumsi bahan bakar.

Proses produk

Aktivitas penjemuran kerupuk dan
demonstrasi kompor muncul sebagai kegiatan
berbeda dalam dokumentasi.

Pemilik menentukan tahap pemanasan yang
akan diuji. Hindari klaim bahwa kompor
mempercepat proses penjemuran.

Pengguna

Aktivitas  penanganan  perangkat dan
pengamatan bersama terlihat dalam foto.

Catat identitas dan peran operator, durasi
latihan, bantuan yang diperlukan, serta umpan
balik menggunakan instrumen evaluasi.

Dokumentasi menunjukkan bahwa kompor roket telah diperkenalkan di lingkungan kegiatan usaha, tetapi belum
menghubungkan penggunaan perangkat dengan satu muatan adonan, konsumsi bahan bakar, waktu proses, dan mutu
produk yang dihasilkan. Kehadiran beberapa orang di sekitar perangkat juga menunjukkan perlunya pengaturan area
demonstrasi dan pengawasan selama penggunaan alat. Meskipun demikian, arsip yang tersedia belum menyediakan data
untuk menghitung efisiensi energi, penghematan bahan bakar, maupun perubahan paparan polutan.
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3.2 Kesesuaian Teknologi dan Pendekatan Pendampingan Menurut Literatur

Kinerja kompor biomassa dipengaruhi oleh sejumlah karakteristik teknis, termasuk geometri ruang pembakaran,
perpindahan panas, kondisi suplai udara, dan bukaan udara sekunder (Dalbehera et al., 2022; Ghiwe et al., 2024; Hayyat
etal.,, 2025; Modi et al., 2024). Selain itu, rasio aliran udara dan konfigurasi gasifikasi berkaitan dengan karakteristik energi
serta emisi yang dihasilkan selama proses pembakaran (Mufioz et al., 2023; Valencia-Lopez et al., 2025). Pada kompor
yang diperkenalkan kepada UD Sinab, keberadaan kipas dan kabel listrik menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam
evaluasi berikutnya, terutama terkait suplai udara dan kebutuhan listrik. Namun, karakteristik tersebut belum dapat
digunakan untuk menentukan tingkat efisiensi perangkat tanpa pengujian langsung. Penggunaan kompor biomassa pada
dapur komunal maupun dengan berbagai jenis bahan bakar juga memerlukan penyesuaian terhadap kapasitas alat,
kontinuitas pengisian, dan karakteristik biomassa yang digunakan (Kore et al., 2023; Samal et al., 2022). Pengembangan
teknologi pemulihan panas berpotensi menambah kompleksitas pengoperasian dan perawatan perangkat (Pandit et al.,
2024). Oleh karena itu, aspek tersebut belum menjadi prioritas sebelum kebutuhan produksi dan kondisi operasional
dasar UD Sinab diketahui. Selain kinerja teknis, penerimaan teknologi, manfaat yang dirasakan pengguna, dan
keberlanjutan penggunaan perlu dievaluasi secara terpisah karena masing-masing menunjukkan aspek keberhasilan yang
berbeda (Belachew & Melka, 2023; Nufio et al., 2023; MacCarty et al., 2024; Mekonnen et al., 2025).

3.3 Evaluasi Bersama Pemilik dan Uji Tiga Batch — Usulan

Evaluasi lanjutan diusulkan dimulai dengan melibatkan pemilik UD Sinab dalam menentukan satu tahap pemanasan
yang benar-benar digunakan pada proses produksi. Tahap tersebut dapat berupa perebusan atau pengukusan apabila
sesuai dengan kebutuhan usaha. Pemilik bersama tim pendamping juga menentukan operator atau pencatat yang
bertanggung jawab terhadap dokumentasi pengujian. Data awal yang perlu dikumpulkan meliputi kapasitas produksi,
spesifikasi tungku pembanding, beban pengolahan, jenis dan konsumsi kayu, biaya bahan bakar, waktu proses, serta mutu
produk. Tim kemudian memfasilitasi demonstrasi dan praktik penggunaan alat secara terawasi. Penilaian keterampilan
operator dilakukan menggunakan instrumen tersendiri dan dibedakan dari kuesioner kepuasan. Seluruh tahapan tersebut
merupakan rancangan tindak lanjut dan belum dilaporkan sebagai hasil kegiatan sebelumnya. Pengujian diusulkan
menggunakan tiga batch pada tungku lama dan tiga batch pada kompor roket dengan kondisi yang sebanding. Beban
produksi, wadah, operator, target kematangan, dan prosedur pengolahan perlu diseragamkan sejauh memungkinkan.
Setiap batch diberi kode identifikasi dan seluruh data mentah disimpan, termasuk hasil percobaan yang gagal. Parameter
yang dicatat meliputi massa kayu, kadar air bahan bakar, sisa bahan bakar, waktu pengolahan, suhu, serta konsumsi listrik
kipas apabila digunakan. Perbandingan konsumsi spesifik hanya dilakukan apabila basis produk dan kondisi kelembapan
yang dibandingkan setara. Penggunaan tiga batch dimaksudkan sebagai evaluasi awal untuk memperoleh gambaran
kinerja pada kondisi operasional mitra, bukan sebagai jaminan kecukupan untuk generalisasi statistik. Penilaian mutu
produk diusulkan menggunakan rubrik yang mencakup tingkat kematangan, tekstur, warna, dan penerimaan produk
berdasarkan kriteria yang disepakati bersama pemilik. Penghematan bahan bakar tidak dapat dinyatakan sebagai
keberhasilan apabila disertai penurunan mutu produk atau kondisi keselamatan penggunaan. Jika evaluasi mencakup
paparan polutan, pengukuran CO dan PM,.5 perlu dilakukan menggunakan instrumen yang sesuai, dengan memperhatikan
posisi pengukuran, durasi pengamatan, dan kalibrasi alat. Dokumentasi visual berupa asap tidak dapat menggantikan
pengukuran konsentrasi polutan. Penilaian keterampilan operator juga perlu membedakan tindakan yang dapat dilakukan
secara mandiri, tindakan yang masih memerlukan bantuan, dan tindakan yang belum dapat dilakukan. Sementara itu,
umpan balik terbuka digunakan untuk mencatat manfaat dan kendala yang dirasakan pengguna tanpa menjadikannya
sebagai bukti langsung kinerja teknis kompor.

3.4 Jadwal Pendampingan dan Perawatan Usulan

Pendampingan lanjutan diusulkan dimulai dari waktu awal yang disepakati bersama pemilik UD Sinab dan tim
pelaksana, yang selanjutnya ditetapkan sebagai T,. Jadwal, penanggung jawab, dan kegiatan yang direncanakan disajikan
pada Tabel 4. Kegiatan ini mencakup pemantauan penggunaan alat, evaluasi hasil uji, serta pemeriksaan kondisi perangkat
untuk mendukung keberlanjutan penerapan teknologi. Seluruh tahapan tersebut masih berupa rencana tindak lanjut yang
pelaksanaannya perlu disesuaikan dengan kesiapan mitra.

Tabel 4. Pencatatan dan Pendampingan Setelah T, Disepakati

Waktu Penanggung jawab yang Kegiatan/luaran
diusulkan
To Pemilik UD Sinab dan koordinator Menetapkan proses yang akan diuji, pencatat, data awal
tim (baseline), spesifikasi dan kelayakan alat, beban pengolahan,

serta mutu produk yang akan dibandingkan.

Minggu pertama  Operator/pencatat dan tim teknis Melaksanakan tiga batch untuk setiap jenis tungku sesuai
jadwal produksi serta menyimpan data mentah, foto berkode
batch, dan catatan gangguan.
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Minggu ke-2 Pemilik, operator, dan pendamping Memeriksa log pengujian, keterampilan operator,
kenyamanan penggunaan, hasil produk, serta kebutuhan
koreksi prosedur.

Minggu ke-4 Pencatat mitra dan tim teknis Meninjau penggunaan alat, biaya, gangguan kipas dan kabel,
kondisi jalur udara, kestabilan dudukan, serta kebutuhan
servis.

Minggu ke-12 Pemilik bersama operator dantim  Mengevaluasi penggunaan rutin, alasan alat tidak digunakan,

kebutuhan suku cadang, serta keputusan untuk melanjutkan,
memperbaiki, atau menghentikan penggunaan alat.

Perawatan yang diusulkan mencakup pemeriksaan kestabilan perangkat dan kondisi kabel sebelum digunakan,
pembersihan abu serta jalur udara setelah kompor benar-benar dingin, pemeriksaan kipas dan sambungan, serta
pengecekan kondisi dudukan wadah. Setiap gangguan selama penggunaan perlu dicatat sebagai bahan evaluasi dan tindak
lanjut teknis. Apabila ditemukan kerusakan, perangkat tidak digunakan kembali sebelum diperiksa dan diperbaiki.
Penetapan T, dimaksudkan sebagai awal pendampingan baru yang disepakati bersama, bukan sebagai penanggalan ulang
demonstrasi sebelumnya yang waktu pelaksanaannya masih belum dapat dipastikan.

4 | KESIMPULAN

Dokumentasi asli memberikan bukti visual mengenai pengenalan kompor roket biomassa di lingkungan usaha UD
Sinab. Keberadaan dua unit kompor, penggunaan bahan bakar kayu, kipas dan kabel listrik, serta aktivitas penanganan
perangkat terdokumentasi dalam tujuh foto. Banner pada dokumentasi kelompok memperkuat keterkaitan program
dengan mitra, meskipun perbedaan tanggal antara nama berkas foto dan jadwal dalam surat tugas belum dapat dijelaskan.
Dokumentasi yang tersedia belum memberikan dasar untuk menyatakan adanya penghematan bahan bakar, peningkatan
mutu produk, perubahan keterampilan, kepuasan pengguna, maupun penggunaan alat secara rutin sebagai hasil terukur.
Evaluasi keberlanjutan penerapan teknologi memerlukan keterlibatan pemilik sebagai pengambil keputusan, operator
sebagai pencatat penggunaan, dan tim teknis sebagai pendamping evaluasi serta perawatan. Pengujian tiga batch untuk
setiap jenis tungku dan pendampingan pada minggu ke-2, ke-4, dan ke-12 direncanakan mulai dari T, yang disepakati
bersama. Pengumpulan data penggunaan aktual, klarifikasi tanggal kegiatan, serta tanggapan pemilik dan operator
diperlukan untuk menilai kesesuaian teknologi dengan kebutuhan produksi dan keberlanjutan penggunaannya pada UD
Sinab. Selain itu, pemeriksaan kondisi perangkat dan pencatatan kendala selama penggunaan perlu menjadi bagian dari
evaluasi lanjutan. Hasil evaluasi tersebut diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemilik dalam menentukan keberlanjutan
penggunaan dan kebutuhan perbaikan teknologi sesuai dengan kondisi operasional usaha
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